BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Peserta didik bisa dengan cepat menerima apa yang dilatih oleh
peneliti. Hingga pada akhirnya para peserta didik dapat memainkan pantomim
ini dengan baik meskipun hasilnya belum sempurna.Berdasarkan hasil
penelitian dan pembahasan yang tertulis pada bagian sebelumnya Tentang
Memperkenalkan Keterampilan Dasar Bermain Pantomim Pada Siswa SMPK
St. Yosep Naikoten Kupang Dengan Menggunakan Metode Meniru dan Drill
maka dibuatlah kesimpulan sebagai berikut: proses memperkenalkan
keterampilan bermain pantomim diawali dengan perekrutan peserta didik,
penentuan tempat dan tanggal latihan dan pemaparan singkat tentang naskah

pantomim yang mau dipentaskan.

Selanjutnya pembelajaran dilaksanakan dalam beberapa kali
peretemuan yakni : pertemuan pertama dimana pada pertemuan pertama ini
peneliti memfokuskan pada perekrutan peserta didik SMPK St. Yosep
Naikoten Kupang, pemaparan materi tentang sejarah singkat pantomim,
unsur-unsur dalam pantomim serta latihan dasar pantomim. Pertemuan kedua,
peneliti memberikan latihan-latihan dasar gerakan pantomim, memfokuskan

pada gerakan-gerakan inti seperti cara turun dari tempat tidur, merapikan sprai
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sampai melipat selimut dan sebagainya, dan melatih peserta didik
menyesuaikan gerakan pantomim dan ekspresi wajah serta musik sebagai
pengiring pantomim. pada pertemuan akhir, peserta didik menampilkan hasil
karyanya dalam bentuk permainan pantomim yang utuh. Dalam proses
pembelajarannya, peneliti menemukan berbagai kesulitan atau masalah yang
dialami para peserta didik pada saat proses latihan berlangsung. Kesulitan
tersebut mencakup beberapa hal diantaranya gerakan terlihat masih kasar,
imajinasi benda dan ekspresi yang keluar masih terlihat datar, konsentrasi dan
kerjasama yang kurang baik antara pemain, kurangnya keseimbangan antara
gerakan tubuh dan ekspresi wajah peserta didik saat mempraktekan gerakan
pantomim, tidak ada penyatuan musik serta bunyi pendukung dan gerakan
yang pas Yyakni gerakan pantomim cenderung lebih cepat dari suara
pendukung. Untuk mengatasi masalah-masalah tersebut peneliti melakukan
latihan secara terus menerus sampai peserta didik benar-benar bisa dan
memberikan contoh kepada peserta didik untuk selanjutnya ditiru. Latihan ini
dilakukan peneliti kepada setiap individu maupun secara bersama-sama agar
para pesertadidik mampu memainkan pantomim dengan baik dan benar

meskipun hasilnya belum sempurna.

5.2 Saran

Setelah melalui berbagai tahapan proses dalam penelitian ini, penulis

memiliki beberapa saran yang kiranya dapat membangun
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1. Bagi SMPK St. Yosep Naikoten Kupang agar menyiapkan sarana dan
prasarana yang baik untuk menunjang keberhasilan peserta didik
supaya bakat yang dimiliki peserta didik bisa diasa kususnya dalam
permainab pantomim.

2. Bagi peserta didik SMPK St. Yosep Naikoten Kupang yang mempuyai
bakat dan kamampuan dalam berakting kususnya melalui pantomim
supaya selalu giat dalam berlatih, disiplin waktu, kerja keras agar
kemampuannya dalam berakting semakin baik dan bagus.

3. Bagi guru seni budaya SMPK St. Yosep Naikoten Kupang agar
memberikan pembelajaran dan latihan berakting melalui permainan
pantomim ini kepada peserta didik supaya peserta didik tidak merasa

asing dengan permainan yang mengandalkan gerak ini.
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